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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap Earning Per 
Share pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. Metode yang digunakan adalah explanatory research. 
Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi 
dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Return On Asset diperoleh nilai rata-rata sebesar 
12,72%. Variabel Earning Per Share diperoleh nilai rata-rata 792,11. Return On Asset 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Earning Per Share dengan nilai persamaan regresi 
Y = -106,130 + 70,579X, dan nilai koefisien korelasi 0,676 atau memiliki tingkat hubungan 
yang kuat dengan nilai determinasi 45,7%. Uji  hipotesis diperoleh signifikansi 0,046 < 0,05. 
 







This study aims to determine the effect of Return On Asset on Earning Per Share at PT. 
Mandom Indonesia, Tbk. The method used is explanatory research. The analysis technique 
uses statistical analysis with regression testing, correlation, determination and hypothesis 
testing. The results of this research variable Return On Asset obtained an average value of 
12.72%. The variable Earning Per Share obtained an average value of 792.11. Return On 
Asset has a positive and significant effect on Earning Per Share with the regression equation 
value Y = -106,130 + 70,579X, and the correlation coefficient value of 0.676 or has a strong 
level of relationship with a determination value of 45.7%. Hypothesis testing obtained a 
significance of 0.046 <0.05. 
 












A. Latar Belakang Masalah 
Berdirinya sebuah perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas. Ada beberapa   hal   
yang   mengemukakan   tujuan   dari   berdirinya   sebuah perusahaan. Tujuan yang pertama 
adalah untuk mencapai keuntungan maksimal. Tujuan yang kedua adalah ingin 
memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik saham. Sedangkan tujuan perusahaan 
yang ketiga adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya. 
Ketiga tujuan perusahaan tersebut sebenarnya secara substansial tidak banyak berbeda, 
hanya penekanan yang ingin dicapai oleh masing-masing perusahaan berbeda antara yang 
satu dengan yang lainnya. (Martono dan Harjito, 2011:25). 
Secara umum, pasar modal adalah tempat atau sarana bertemunya antara permintaan 
dan penawaran instrumen keuangan jangka panjang yang umumnya  lebih  dari  satu  tahun.  
Pasar modal  merupakan  lembaga  yang sangat diperhitungkan bagi perkembangan 
ekonomi negara karena pasar modal menjalankan fungsi ekonomi dan keuangan, maka 
pemerintah suatu Negara selalu berkepentingan untuk turut mengatur jalannya pasar modal. 
Perkembangan Bursa Efek Indonesia saat ini tidak dapat dipisahkan dari peran investor 
yang melakukan transaksi di Bursa Efek Indonesia. Sebelum seorang  investor  akan  
memutuskan  menginvestasikan  dananya  di  pasar modal (dengan membeli sekuritas yang 
diperdagangkan di bursa) ada kegiatan terpenting yang perlu untuk dilakukan, yaitu 
penilaian dengan cermat terhadap emiten, ia harus percaya bahwa informasi yang 
diterimanya adalah informasi yang benar. Indikator kepercayaan pemodal akan pasar 
modal dan instrumen-instrumen keuangannya, dicerminkan antara lain oleh dana 
masyarakat yang dihimpun di pasar modal. 
Pendapatan  perlembar  saham  adalah  bentuk  pemberian  keuntungan yang diberikan 
kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki (Irham Fahmi, 
2015:83). Nilai  pasar merupakan pembukuan nilai saham  di  pasar  saham  dan  nilai  
intrinsic  merupakan  nilai  sebenarnya  dari saham (Eva Eko Hidayati, 2010:2). Investor perlu 
mengetahui dan memahami nilai tersebut sebagai informasi penting dalam pengambilan 
keputusan invetasi saham karena dapat membantu investor untuk mengetahui saham yang 
tumbuh dan  tidak  tumbuh.  Salah satu  pendekatan  dalam  menentukan  nilai  intrinsic saham 
adalah Earning Per Share (EPS). Dari pengertian diatas EPS atau pendapatan perlembar saham 
merupakan suatu keuntungan dari setiap lembar saham yang dimiliki yang akan diberikan pada 
para pemegang saham. 
Solvabilitas atau leverage menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi 
seluruh utang yang ada dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. Solvabilitas 
ini untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan hutang (Yamit, 2001). 
Perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas rendah mempunyai resiko kerugian yang lebih 
kecil ketika perekonomian sedang menurun, namun memiliki tingkat return yang 
rendahpada saat perekonomian tinggi. 
Sebaliknya perusahaan dengan rasio solvabilitas tinggi menghadapi resiko kerugian 
yang besar, tetapi kesempatan mendapat keuntungan juga tinggi. Kesimpulannya adalah 
bagaimana menyeimbangkan pengembalian yang diharapkan tinggi dengan meningkatnya 
risiko.  
Profitabilitas merupakan rasio yang dapat mewakili kinerja keuangan perusahaan, 
dimana meningkatnya kinerja keuangan perusahaan akan meningkatkan return yang akan 
di dapatkan oleh investor. Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diwakili oleh Return On Asset 
(ROA).  Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan tingkat pengembalian yang 
diperoleh pemilik atau pemegang saham atas investasi di perusahaan. Semakin tinggi ROA 





menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengembalian terhadap investasi yang 
dilakukan, sebaliknya semakin rendah ROA suatu perusahaan maka tingkat 
pengembaliannya akan semakin rendah pula. Tingginya tingkat laba yang diperoleh, maka 
kemampuan perusahaan untuk membayar dividen juga akan semakin tinggi dan harga 
saham perusahaan akan semakin meningkat. 
Setiap investor pasti mengharapkan tingkat pengembalian yang tinggi dan tidak 
menginginkan resiko dari investasi yang dimilikinya. Oleh karena itu, investor  hanya  akan  
berinvestasi  pada  sektor yang kurang beresiko. Untuk itu, sebelum memutuskan untuk 
berinvestasi, investor harus terlebih dahulu memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
tepat mengenai kinerja perusahaan sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil 
keputusan investasi. Untuk membantu investor dalam membuat keputusan investasi, maka 
perusahaan perlu melakukan pelaporan keuangan. Akuntansi menyajikan informasi 
mengenai kinerja keuangan perusahaan yang dapat dilihat   dari   laporan   keuangan.   
Namun, agar memperoleh   informasi keuangan yang lebih relevan dengan tujuan dan 
kepentingan pemakai, maka informasi keuangan tersebut harus terlebih dahulu dianalisis 
sehingga menghasilkan keputusan bisnis yang tepat. Analisis yang biasa dilakukan adalah 
analisis laporan keuangan. Salah satu cara yang digunakan dalam analisis laporan keuangan 
adalah dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi Rasio Profitabilitas (Return On Asset),  
Berdasarkan pada latar belakang yang disampaikan di atas, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Return On Asset Terhadap Earning Per 
Share PT. Mandom Indonesia, Tbk Periode 2012-2020”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Return On Asset pada pada PT. Mandom Indonesia, Tbk ?. 
2. Bagaimana Earning Per Share pada PT. Mandom Indonesia, Tbk ?. 
3. Adakah pengaruh antara Return On Asset terhadap Earning Per Share pada PT. Mandom 
Indonesia, Tbk ?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kondisi Return On Asset pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. 
2. Untuk mengetahui kondisi Earning Per Share pada PT. Mandom Indonesia, Tbk. 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara Return On Asset terhadap Earning Per Share pada 
PT. Mandom Indonesia, Tbk. 
 
II. METODE PENELITIAN 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini laporan keuangan PT. Mandom Indonesia, Tbk  selama 9 
tahun 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana semua 
anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini 
laporan keuangan PT. Mandom Indonesia, Tbk selama 9 tahun. 
3. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui 
mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel dependennya 
 
4. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data digunakan, analisis deskriptif, analisis regresi linier sederhana, 





koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. 
 
III. HASIL PENELITIAN 
 
1. Analisis Deskriptif 
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui nilai minimum dan maksimum nilai 
tertinggi, rata-rata nilai dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 9 10.96 15.35 12.7267 1.40647 
EPS 9 615 1052 792.11 146.879 
Valid N (listwise) 9     
Return On Asset diperoleh nilai minimum sebesar 615 dan nilai maximum 10.52 dengan 
rata-rata sebesar 12,72% dengan standar deviasi 1,40%.  
Sedangkan nilai Earning Per Share diperoleh nilai minimum sebesar 615 dan nilai maximum 
10.52 dengan rata-rata sebesar 792,11 dengan standar deviasi 146.87.  
 
2. Analisis Kuantitatif. 
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen jika variabel 
independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut: 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -106.130 372.247  -.285 .784 
ROA 70.579 29.092 .676 2.426 .046 
a. Dependent Variable: EPS 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = -
106,130 + 70,579X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar -106,130 diartikan jika Return On Asset tidak ada, maka telah 
terdapat nilai Earning Per Share sebesar -106,130 point. 
2) Koefisien regresi Return On Asset sebesar 70,579, angka ini positif artinya setiap ada 
peningkatan Return On Asset sebesar 70,579 point maka Earning Per Share juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 70,579 point. 
 
b. Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan hubungan 
dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun 
simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 









 ROA EPS 
ROA Pearson Correlation 1 .676* 
Sig. (2-tailed)  .046 
EPS Pearson Correlation .676* 1 
Sig. (2-tailed) .046  
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
b. Listwise N=9 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,676 artinya Return On 
Asset memiliki hubungan yang kuat terhadap Earning Per Share. 
 
c. Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya persentase 
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian 
sebagai berikut: 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .676a .457 .379 115.730 
a. Predictors: (Constant), ROA 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,457 artinya Return 
On Asset memiliki kontribusi pengaruh sebesar 45,7% terhadap Earning Per Share, 
sedangkan sisanya sebesar 54,3% dipengaruhi faktor lain. 
 
d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana yang 
diterima. 
Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Return On Asset terhadap 
Earning Per Share. 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -106.130 372.247  -.285 .784 
ROA 70.579 29.092 .676 2.426 .046 
a. Dependent Variable: EPS 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 
atau (2,426 > 2,365), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan atara Return On Asset terhadap Earning Per Share diterima. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kondisi Nilai Variabel Return On Asset 
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Return On Asset diperoleh nilai rata-
rata per tahun sebesar 12,72%. 
 
2. Kondisi Nilai Variabel Earning Per Share 
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Earning Per Share diperoleh nilai rata-





rata per tahun sebesar 792,11. 
 
3. Pengaruh Return On Asset Terhadap Earning Per Share 
Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share dengan persamaan 
regresi Y = -106,130 + 70,579X, nilai korelasi sebesar 0,676 atau memiliki hubungan yang 
kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 45,7%, sedangkan sisanya sebesar 54,3% 
dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,426 > 
2,365). Dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan 
antara Return On Asset terhadap Earning Per Share diterima. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
a. Kondisi variabel Return On Asset berdasar pada periode laporan keuangan 9 tahun 
diperoleh Return On Asset rata-rata sebesar 12,72%. 
b. Kondisi variabel Earning Per Share berdasar pada periode laporan keuangan 9 tahun 
diperoleh Return On Asset rata-rata sebesar 792,11. 
c. Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share dengan persamaan 
regresi Y = -106,130 + 70,579X, nilai korelasi sebesar 0,676 atau kuat dan kontribusi 
pengaruh sebesar 45,7% sedangkan sisanya sebesar 54,3% dipengaruhi faktor lain. Uji 
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,426 > 2,365). 
 
2. Saran 
a. Nilai EPS dapat ditingkatkan dengan meningkatkan laba bersih perusahaan. Ataupun 
bila laba bersih tetap, dapat disiasati dengan menurunkan jumlah saham yang beredar. 
Nilai EPS akan meningkat apabila persentase kenaikan laba bersih lebih besar daripada 
persentase perubahan jumlah lembar saham. 
b. Secara akademis, faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Saham pada penelitian ini 
hanya terbatas pada informasi-informasi internal perusahaan yang berdasarkan laporan 
keuangan perusahaan. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya juga 
menggunakan informasi internal lainnya seperti rasio-rasio keuangan lain dan 
informasi eksternal perusahaan yang menyangkut kondisi makroekonomi misalnya 
seperti tingkat inflasi, suku bunga dan lain-lain, selain itu, jumlah sampel dan 
perusahaan yang diteliti sebaiknya diperbanyak lagi unuk memperkuat hasil penelitian. 
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